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Abstrak 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro, masih menjadi 

tantangan di tengah keterbatasan modal dan rendahnya akses terhadap sumber pembiayaan. 

Dalam konteks tersebut, zakat produktif hadir sebagai salah satu instrumen pemberdayaan 

ekonomi yang diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi program zakat produktif terhadap 

peningkatan kesejahteraan pelaku usaha mikro penerima zakat di Kabupaten Mandailing Natal. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan informan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program zakat produktif 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan pelaku usaha mikro melalui 

penambahan modal usaha, peningkatan kapasitas produksi, dan meningkatnya pendapatan 

penerima manfaat. Selain itu, program zakat produktif juga berperan dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi mustahik melalui penguatan kemampuan usaha, peningkatan 

keterampilan pengelolaan usaha, serta berkurangnya ketergantungan terhadap bantuan 

konsumtif. Dengan demikian, program zakat produktif dapat menjadi instrumen pemberdayaan 

ekonomi yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi mustahik 

secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Zakat Produktif, Kesejahteraan, Usaha Mikro, Mustahik, Kemandirian Ekonomi 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu tujuan utama 

pembangunan nasional yang terus diupayakan oleh pemerintah maupun berbagai lembaga 

sosial. Meskipun berbagai program pengentasan kemiskinan telah dilaksanakan, kenyataannya 

masih terdapat kelompok masyarakat yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup secara layak. Kondisi tersebut umumnya dialami oleh masyarakat berpenghasilan rendah 

yang menggantungkan kehidupannya pada usaha berskala mikro. Keterbatasan modal, 
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rendahnya akses terhadap sumber pembiayaan, serta minimnya kemampuan pengelolaan usaha 

menjadi faktor yang sering menghambat perkembangan usaha yang dijalankan sehingga 

berdampak pada rendahnya tingkat kesejahteraan keluarga. (Abidin et al., 2022).  

Usaha mikro memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian masyarakat 

karena mampu menciptakan lapangan pekerjaan serta menjadi sumber pendapatan bagi banyak 

keluarga. Di berbagai daerah, termasuk Kabupaten Mandailing Natal, usaha mikro berkembang 

dalam berbagai sektor seperti perdagangan, kuliner, pertanian, peternakan, dan usaha rumah 

tangga. Namun demikian, sebagian besar pelaku usaha mikro masih menghadapi berbagai 

kendala yang menyebabkan usaha mereka sulit berkembang. Keterbatasan modal usaha 

menjadi persoalan yang paling sering ditemukan sehingga menghambat peningkatan kapasitas 

produksi maupun perluasan usaha yang dijalankan. (Rosyadi, 2023).  

Di tengah kondisi tersebut, kebutuhan terhadap program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat menjadi semakin penting. Pemberdayaan ekonomi tidak hanya bertujuan 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan, tetapi juga diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengembangkan usaha dan memperbaiki 

kondisi kehidupannya. Pendekatan pemberdayaan dianggap lebih efektif karena mampu 

menciptakan kemandirian ekonomi dibandingkan dengan bantuan yang hanya bersifat 

konsumtif dan jangka pendek. (Jamal & Turasih, 2022). Salah satu instrumen yang memiliki 

potensi besar dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah zakat. Dalam 

praktik pengelolaannya, zakat tidak hanya berfungsi sebagai sarana distribusi kekayaan, tetapi 

juga dapat dijadikan sebagai instrumen pembangunan sosial ekonomi yang mampu membantu 

kelompok masyarakat kurang mampu untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh karena itu, 

berbagai lembaga pengelola zakat mulai mengembangkan pola pendayagunaan zakat yang 

lebih produktif dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi mustahik. (Nugraha et al., 2024).  

Perkembangan model pengelolaan zakat di Indonesia menunjukkan adanya perubahan 

paradigma dari pola penyaluran konsumtif menuju pola pemberdayaan produktif. Dana zakat 

yang sebelumnya lebih banyak diberikan dalam bentuk bantuan kebutuhan sehari-hari kini 

mulai diarahkan untuk mendukung kegiatan ekonomi produktif. Pendekatan ini dilakukan 

dengan harapan agar mustahik tidak hanya menerima bantuan sesaat, tetapi juga memperoleh 

kesempatan untuk meningkatkan kapasitas ekonomi melalui kegiatan usaha yang 

berkelanjutan. (Apriliawati, 2023). Program zakat produktif pada umumnya diwujudkan 

melalui bantuan modal usaha, penyediaan sarana usaha, pelatihan kewirausahaan, serta 

pendampingan kepada penerima manfaat. Program tersebut bertujuan untuk memperkuat 
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kemampuan ekonomi mustahik sehingga mereka mampu meningkatkan produktivitas usaha 

dan memperoleh pendapatan yang lebih baik. Dengan adanya dukungan tersebut, mustahik 

diharapkan dapat memperbaiki kondisi ekonominya secara bertahap dan mengurangi 

ketergantungan terhadap bantuan sosial. (Ghifar & Prestianawati, 2023).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa zakat produktif memiliki kontribusi yang 

cukup signifikan terhadap peningkatan kondisi ekonomi penerima manfaat. Pendayagunaan 

zakat yang dilakukan melalui program usaha ekonomi keluarga mampu membantu masyarakat 

memperoleh tambahan modal usaha serta meningkatkan pendapatan rumah tangga. Selain itu, 

program yang disertai dengan pendampingan juga memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan mustahik dalam mengelola usaha yang dijalankan. (Abidin et al., 2022). 

Keberhasilan program zakat produktif tidak hanya dapat dilihat dari peningkatan pendapatan 

penerima manfaat, tetapi juga dari perubahan kondisi sosial dan ekonomi yang terjadi setelah 

menerima bantuan. Beberapa penelitian menemukan bahwa zakat produktif mampu 

meningkatkan kemandirian ekonomi, memperkuat ketahanan keluarga, serta memperbaiki 

kualitas hidup mustahik. Bahkan dalam beberapa kasus, penerima manfaat yang sebelumnya 

berada dalam kondisi ekonomi rentan mampu mengembangkan usahanya sehingga memiliki 

kemampuan ekonomi yang lebih baik dibandingkan sebelum menerima bantuan. (Yasin & 

Ariyani, 2022).  

Meskipun demikian, efektivitas program zakat produktif masih menghadapi berbagai 

tantangan. Rendahnya kemampuan manajemen usaha, kurangnya pendampingan 

berkelanjutan, serta perubahan kondisi ekonomi menjadi faktor yang dapat memengaruhi 

keberhasilan program. Oleh sebab itu, evaluasi terhadap pelaksanaan program zakat produktif 

perlu dilakukan agar dapat diketahui sejauh mana kontribusinya dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat penerima manfaat. (Harjulianti et al., 2023).  Kabupaten Mandailing 

Natal memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangan program zakat produktif karena 

mayoritas penduduknya beragama Islam dan memiliki aktivitas usaha mikro yang cukup 

beragam. Potensi tersebut dapat menjadi modal penting dalam mendukung program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengelolaan zakat yang efektif dan tepat sasaran. 

Oleh karena itu, kajian mengenai kontribusi program zakat produktif terhadap peningkatan 

kesejahteraan pelaku usaha mikro penerima zakat menjadi penting untuk dilakukan agar 

diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai manfaat program yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul “Kontribusi Program Zakat Produktif 

terhadap Peningkatan Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro Penerima Zakat di Kabupaten 
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Mandailing Natal”. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan program zakat produktif serta kontribusinya dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi penerima manfaat sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi 

lembaga pengelola zakat dalam mengembangkan program pemberdayaan ekonomi yang lebih 

efektif. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan mendeskripsikan kontribusi program zakat 

produktif terhadap peningkatan kesejahteraan pelaku usaha mikro penerima zakat di 

Kabupaten Mandailing Natal. (Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian dilakukan di Kabupaten 

Mandailing Natal dengan fokus pada lembaga pengelola zakat dan pelaku usaha mikro 

penerima zakat produktif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer yang 

diperoleh melalui wawancara serta data sekunder yang diperoleh dari dokumen, laporan, dan 

literatur yang relevan. (Rukin, 2019). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memahami dan terlibat langsung 

dalam program zakat produktif. (Herdiansyah, 2015). Analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga data yang diperoleh lebih 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan. (Rijali, 2018).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Program Zakat Produktif 

Program zakat produktif merupakan salah satu bentuk pendayagunaan dana zakat yang 

diarahkan untuk mendukung aktivitas ekonomi mustahik melalui pemberian bantuan yang 

bersifat produktif. Berbeda dengan zakat konsumtif yang umumnya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, zakat produktif lebih menekankan pada upaya peningkatan 

kemampuan ekonomi penerima manfaat melalui pengembangan usaha yang dapat memberikan 

pendapatan secara berkelanjutan. Melalui program ini, mustahik tidak hanya menerima 

bantuan dalam bentuk modal usaha, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 

kapasitas ekonomi sehingga mampu menciptakan kemandirian dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. (Apriliawati, 2023). Pelaksanaan program zakat produktif pada umumnya diawali 
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dengan proses identifikasi calon penerima manfaat yang memenuhi kriteria sebagai mustahik. 

Setelah proses seleksi dilakukan, lembaga pengelola zakat menyalurkan bantuan dalam bentuk 

modal usaha, peralatan usaha, maupun sarana pendukung lainnya yang disesuaikan dengan 

kebutuhan penerima manfaat. Pola pendistribusian seperti ini dilakukan agar bantuan yang 

diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal dan memberikan dampak nyata terhadap 

perkembangan usaha yang dijalankan oleh mustahik. (Katman, Novyanti, & Masse, 2022).  

Dalam praktiknya program zakat produktif tidak hanya berfokus pada pemberian 

bantuan modal, tetapi juga mencakup pembinaan dan pendampingan usaha. Pendampingan 

menjadi bagian penting karena banyak pelaku usaha mikro yang masih menghadapi 

keterbatasan dalam pengelolaan usaha, pencatatan keuangan, maupun strategi pemasaran. Oleh 

karena itu, keberadaan pendampingan diharapkan dapat membantu penerima manfaat dalam 

mengembangkan usahanya sehingga bantuan yang diberikan tidak berhenti sebagai tambahan 

modal semata, melainkan mampu meningkatkan produktivitas usaha secara berkelanjutan. 

(Harjulianti et al., 2023). Keberhasilan program zakat produktif dapat dilihat dari perubahan 

kondisi ekonomi penerima manfaat setelah memperoleh bantuan. Perubahan tersebut dapat 

berupa peningkatan pendapatan, bertambahnya jumlah produksi, berkembangnya usaha yang 

dijalankan, serta meningkatnya kemampuan mustahik dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

Dengan demikian, program zakat produktif memiliki peran yang cukup strategis dalam 

mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat sekaligus mewujudkan tujuan zakat sebagai 

instrumen peningkatan kesejahteraan sosial. (Rosyadi, 2023). 

2. Kontribusi Program Zakat Produktif terhadap Peningkatan Pendapatan Pelaku 

Usaha Mikro 

Program zakat produktif merupakan salah satu bentuk inovasi dalam pendayagunaan 

dana zakat yang tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan konsumtif mustahik, 

tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi mereka melalui kegiatan 

usaha yang produktif. Pendekatan ini dilakukan dengan memberikan bantuan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai modal usaha sehingga penerima manfaat memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan usaha yang dimiliki. Dalam konteks pemberdayaan ekonomi, zakat produktif 

memiliki peran penting karena mampu memberikan akses permodalan kepada masyarakat yang 

selama ini mengalami keterbatasan dalam memperoleh sumber pembiayaan untuk 

mengembangkan usahanya. (Apriliawati, 2023).  Bagi pelaku usaha mikro, ketersediaan modal 

merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberlangsungan dan perkembangan 

usaha. Banyak usaha mikro yang memiliki potensi untuk berkembang, namun mengalami 
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hambatan akibat keterbatasan modal. Kondisi tersebut sering menyebabkan pelaku usaha 

kesulitan menambah persediaan barang, memperluas usaha, maupun meningkatkan kapasitas 

produksi. Kehadiran program zakat produktif menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat 

membantu mengatasi permasalahan tersebut melalui pemberian bantuan modal yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penerima manfaat. (Katman, Novyanti, & Masse, 2022). 

Bantuan modal yang diberikan melalui program zakat produktif memungkinkan penerima 

manfaat untuk meningkatkan aktivitas usahanya. Tambahan modal tersebut dapat digunakan 

untuk membeli bahan baku, menambah jumlah barang dagangan, memperbaiki peralatan 

usaha, maupun memenuhi kebutuhan operasional lainnya. Dengan meningkatnya kapasitas 

usaha, peluang untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar juga semakin terbuka. Oleh 

karena itu, zakat produktif tidak hanya berfungsi sebagai bantuan sosial, tetapi juga sebagai 

instrumen pemberdayaan ekonomi yang dapat memberikan dampak jangka panjang bagi 

mustahik. (Rosyadi, 2023).  

Peningkatan pendapatan yang diperoleh pelaku usaha mikro setelah menerima bantuan 

zakat produktif menunjukkan bahwa program tersebut memiliki kontribusi yang cukup 

signifikan terhadap perbaikan kondisi ekonomi penerima manfaat. Pendapatan yang meningkat 

memberikan kesempatan bagi mustahik untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih baik 

dibandingkan sebelum memperoleh bantuan. Selain itu, peningkatan pendapatan juga dapat 

digunakan untuk mengembangkan usaha sehingga menciptakan siklus ekonomi yang lebih 

produktif dan berkelanjutan. (Abidin, Sucipto, & Ma'ani, 2022). Selain aspek permodalan, 

keberhasilan program zakat produktif juga dipengaruhi oleh adanya pembinaan dan 

pendampingan usaha yang diberikan oleh lembaga pengelola zakat. Pendampingan tersebut 

membantu penerima manfaat dalam mengelola usaha secara lebih baik, mulai dari pengelolaan 

keuangan, perencanaan usaha, hingga strategi pemasaran. Dengan adanya pendampingan yang 

berkelanjutan, pelaku usaha mikro tidak hanya memperoleh tambahan modal, tetapi juga 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat mendukung perkembangan usahanya. 

(Harjulianti et al., 2023). Program zakat produktif juga berkontribusi dalam meningkatkan 

motivasi penerima manfaat untuk menjalankan usaha secara lebih serius. Bantuan yang 

diberikan menumbuhkan rasa percaya diri dan optimisme bahwa usaha yang dijalankan dapat 

berkembang menjadi sumber pendapatan utama bagi keluarga. Kondisi ini menjadi penting 

karena keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh faktor modal, tetapi juga oleh semangat 

dan komitmen pelaku usaha dalam mengelola usahanya secara berkelanjutan. (Yasin & 

Ariyani, 2022).  
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Dari perspektif ekonomi Islam, peningkatan pendapatan yang diperoleh melalui 

program zakat produktif mencerminkan keberhasilan zakat sebagai instrumen distribusi 

kekayaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dana zakat yang berasal dari muzakki tidak 

hanya membantu memenuhi kebutuhan mustahik dalam jangka pendek, tetapi juga mampu 

menciptakan peluang ekonomi yang dapat meningkatkan taraf hidup mereka. Dengan 

demikian, zakat produktif memiliki fungsi yang lebih luas dibandingkan zakat konsumtif 

karena mampu mendorong terciptanya kemandirian ekonomi bagi penerima manfaat. 

(Nugraha, Malik, & Himayasari, 2024). Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa 

program zakat produktif memiliki kontribusi yang nyata terhadap peningkatan pendapatan 

pelaku usaha mikro penerima zakat. Kontribusi tersebut terlihat dari bertambahnya modal 

usaha, meningkatnya kapasitas produksi, berkembangnya aktivitas usaha, serta meningkatnya 

pendapatan yang diperoleh penerima manfaat. Oleh karena itu, keberadaan program zakat 

produktif perlu terus dikembangkan dan diperkuat agar mampu memberikan manfaat yang 

lebih luas dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat dan meningkatkan 

kesejahteraan mustahik secara berkelanjutan. (Apriliawati, 2023). 

3. Peran Zakat Produktif dalam Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Mustahik 

Zakat produktif merupakan salah satu bentuk pendayagunaan dana zakat yang 

diarahkan untuk menciptakan perubahan kondisi ekonomi mustahik secara berkelanjutan. 

Melalui program ini, bantuan yang diberikan tidak hanya dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan sesaat, tetapi digunakan sebagai sarana untuk mendorong kegiatan ekonomi yang 

mampu menghasilkan pendapatan. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa zakat memiliki 

fungsi yang lebih luas dibandingkan sekadar bantuan sosial, yaitu sebagai instrumen 

pemberdayaan yang dapat membantu masyarakat memperoleh kehidupan yang lebih baik 

melalui aktivitas usaha yang produktif. (Khasanah, 2021). Kemandirian ekonomi menjadi salah 

satu tujuan penting dalam pelaksanaan program zakat produktif. Kemandirian ekonomi dapat 

dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya melalui usaha 

dan sumber pendapatan yang dimiliki tanpa bergantung secara terus-menerus pada bantuan 

pihak lain. Dalam konteks ini, zakat produktif berperan sebagai stimulus yang membantu 

mustahik memperoleh akses terhadap modal usaha sehingga mereka memiliki kesempatan 

untuk meningkatkan kapasitas ekonomi yang dimiliki. Bantuan yang diterima menjadi langkah 

awal bagi mustahik untuk membangun usaha yang lebih stabil dan mampu memberikan 

manfaat jangka panjang bagi keluarga. (Sari, 2022).  
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Melalui bantuan modal usaha, penerima manfaat memiliki peluang untuk memperluas 

aktivitas ekonomi yang sebelumnya terkendala oleh keterbatasan modal. Tambahan modal 

tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan jumlah barang dagangan, memperbaiki sarana 

usaha, menambah perlengkapan produksi, maupun memenuhi kebutuhan operasional lainnya. 

Perubahan tersebut secara perlahan memberikan dampak terhadap perkembangan usaha yang 

dijalankan sehingga mustahik memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh 

pendapatan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Dengan berkembangnya usaha yang 

dimiliki, kemampuan ekonomi penerima manfaat juga mengalami peningkatan secara 

bertahap. (Nugroho & Fitria, 2023).  Selain memberikan dukungan dalam bentuk modal, 

program zakat produktif juga mendorong tumbuhnya sikap mandiri di kalangan penerima 

manfaat. Mustahik yang sebelumnya hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

mulai memiliki dorongan untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan produktivitas kerja. 

Perubahan pola pikir tersebut menjadi bagian penting dalam proses pemberdayaan ekonomi 

karena keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh modal yang dimiliki, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemauan, kedisiplinan, dan kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan 

peluang yang ada. Oleh karena itu, zakat produktif tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, 

tetapi juga membangun semangat kemandirian dalam diri penerima manfaat. (Rahma, 2021).  

Peran zakat produktif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi juga dapat dilihat dari 

kemampuan mustahik dalam mengelola hasil usaha yang diperoleh. Pendapatan yang 

dihasilkan dari usaha produktif memberikan ruang bagi penerima manfaat untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga secara lebih baik. Selain digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, 

sebagian keuntungan usaha dapat dialokasikan kembali sebagai tambahan modal sehingga 

usaha yang dijalankan memiliki peluang untuk berkembang lebih besar. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya perubahan dari pola konsumsi semata menuju pola pengelolaan ekonomi 

yang lebih produktif dan berorientasi pada keberlanjutan usaha. (Hasanah & Putri, 2022). 

Kemandirian ekonomi yang terbentuk melalui program zakat produktif juga memberikan 

dampak positif terhadap kehidupan sosial mustahik. Ketika kondisi ekonomi keluarga 

mengalami perbaikan, tingkat kepercayaan diri penerima manfaat cenderung meningkat. 

Mereka menjadi lebih optimis dalam menjalankan usaha serta memiliki motivasi yang lebih 

besar untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera. Di samping itu, peningkatan kondisi 

ekonomi juga memberikan kesempatan bagi keluarga untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, 

kesehatan, dan kebutuhan sosial lainnya dengan lebih baik. Perubahan tersebut menjadi 
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indikator bahwa manfaat zakat produktif tidak hanya dirasakan dalam aspek ekonomi, tetapi 

juga dalam peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. (Yusuf & Maulana, 2023).  

Dalam perspektif ekonomi Islam, keberhasilan zakat produktif dalam menciptakan 

kemandirian ekonomi mustahik merupakan salah satu bentuk realisasi tujuan zakat itu sendiri. 

Zakat tidak hanya bertujuan untuk mengurangi kesenjangan sosial, tetapi juga mendorong 

terciptanya pemerataan ekonomi melalui pemberdayaan kelompok masyarakat yang kurang 

mampu. Ketika mustahik mampu mengembangkan usaha dan meningkatkan taraf hidupnya, 

maka tujuan zakat sebagai instrumen pembangunan ekonomi umat dapat tercapai secara lebih 

optimal. Bahkan dalam jangka panjang, mustahik yang berhasil mengembangkan usahanya 

memiliki peluang untuk berubah status menjadi muzakki sehingga siklus pemberdayaan 

ekonomi dapat terus berlangsung. (Wibowo, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

dipahami bahwa zakat produktif memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi mustahik. Peran tersebut terlihat melalui peningkatan kemampuan 

usaha, bertambahnya sumber pendapatan, berkembangnya keterampilan dalam mengelola 

usaha, serta meningkatnya kemampuan penerima manfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup 

secara mandiri. Oleh karena itu, penguatan program zakat produktif perlu terus dilakukan agar 

manfaat yang dihasilkan tidak hanya dirasakan dalam jangka pendek, tetapi juga mampu 

menciptakan perubahan ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat penerima zakat. (Fauzan 

& Hidayah, 2024).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, program zakat produktif memiliki kontribusi yang positif 

dalam meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha mikro penerima zakat di Kabupaten 

Mandailing Natal. Bantuan yang diberikan mampu mendukung perkembangan usaha melalui 

penambahan modal dan peningkatan aktivitas usaha sehingga memberikan dampak terhadap 

peningkatan pendapatan penerima manfaat. Selain itu, program zakat produktif juga berperan 

dalam mendorong kemandirian ekonomi mustahik. Melalui usaha yang dijalankan, penerima 

manfaat memiliki kesempatan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara lebih mandiri dan 

mengurangi ketergantungan terhadap bantuan yang bersifat konsumtif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa zakat produktif tidak hanya berfungsi sebagai sarana bantuan sosial, tetapi 

juga sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, program zakat 

produktif dapat menjadi salah satu upaya yang efektif dalam mendukung pengembangan usaha 
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mikro serta meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi mustahik secara 

berkelanjutan.  
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